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Blower Sentrifugal adalah alat yang digunakan untuk memproduksi udara yang dapat 
dikondisikan. Laporan ini membahas tentang simulasi aliran fluida pada blower sentrifugal 
dengan menggunakan CFD (Computational Fluid Dynamic). Tujuan yang ingin dicapai 
adalah untuk memprediksi karakteristik aliran yang lebih akurat dan memberikan analisa 
tentang kecepatan dan tekanannya. Untuk mengevaluasi keakuratan dari simulasi aliran 
fluida maka hasil analisa yang dikomputasikan dibandingkan dengan pengolahan data yang 
dilakukan di laboratorium. 
Laporan ini difokuskan pada dua hal. Yang pertama, memvariasikan sudut  impeller 
terhadap dinamika fluida dan hubungannya dengan laju aliran fluida. Yang kedua 
difokuskan pada perbandingan data yang diperoleh dari simulasi dan data eksperimen. 
Simulasi model blower pada CFD (Computational Fluid Dynamic) menggunakan 
pemodelan software CATIA sebagai pembentukan frame awal, kemudian diimport pada 
GAMBIT untuk pemberian kondisi batas dan penggenerasian mesh, selanjutnya dilakukan 
analisa dan penghitugan pada FLUENT dengan menggunakan persamaan k- ε  untuk 
memprediksi keakuratan dan efisiensi komputasi.  
Hasil yang diperoleh pada penelitian ini adalah sebagai  berikut : pemakaian variasi 
sudut impeller tidak memberikan efek penurunan mass flow rate, tetapi menyebabkan 
terjadinya peningkatan nilai mass flow rate, pemakaian impeller dengan variasi sudut yang 
semakin besar akan mengakibatkan nilai mass flow rate yang semakin besar, pemakaian 
variasi sudut impeller lebih ditujukan untuk meningkatkan performansi blower sehingga 










Centrifugal Blower is appliance used to produce air able to be conditioned. This 
report study about fluid flow simulation in centrifugal blower by using CFD (Compuational 
Fluid Dynamic). Target of which wish to be reached is to more accurate stream 
characteristic prediction and give analysis about speed and its pressure. To evaluate 
accuracy of fluid flow simulation hence result of analysis which is computing compared to 
data processing in laboratory. 
 This report is focussed by two matter. First, angle corner variation of impeller to 
fluid dynamics and its fastly fluid flow. Second, focussed by comparison of obtained of 
experiment result and simulation. Simulation model blower by CFD  (Computational Fluid 
Dynamic) using CATIA software as forming of frame early, then imported in GAMBIT for 
the giving of boundary condition and generation of mesh, then analyse and calculate at 
FLUENT by using equation of k- ε for prediction of computing efficiency and accuracy.  
Result of which is obtained at this research shall be as follows : usage of angle corner 
variation of impeller do not give effect degradation of rate flow mass, but causing the 
happening of make-up of value of mass rate flow, usage of impeller with ever greater angle 
corner variation of will result value of mass ever greater rate flow, usage of angle corner 
variation of impeller more addressed to increase performansi of blower so that when 
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